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Abstract: The teaching campus provides opportunities for students to hone their
leadership and character and have a learning experience. The campus teaching program
is expected to increase the effectiveness of the learning process in the emergency
conditions of the Covid-19 pandemic. Through the campus teaching program, students
have activities that are responsible for assisting learning activities, assisting technology
adaptation, and assisting administration at the school where they are assigned. This study
aimed to find out how the implementation of campus teaching at Muhammadiyah 1
Padas Elementary School. The research method uses descriptive qualitative. Data
collection techniques using observation, interviews and documentation. The data
collected was then processed using qualitative data processing techniques from Miles
dan Huberman. The study results indicate that the implementation of the campus
teaching program batch 1 in 2021 at Muhammadiyah 1 Padas Elementary School
includes; First, teaching, which consists of face-to-face learning, home visits, and online
learning. Second, technology adaptation by assisting teachers in making teaching media
and teaching materials by the curriculum. Third, the administration is also carried out
with students assisting teachers in preparing learning tools as administrative
completeness. The implementation of the teaching campus can provide experience and
empower students and have a positive impact on students in the COVID-19 situation.

Keywords: campus teaching, independent learning, elementary school

Abstrak: Kampus mengajar memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengasah jiwa
kepemimpinan dan karakter serta memiliki pengalaman belajar. Program kampus
mengajar diharapkan terjadi peningkatan efektivitas proses pembelajaran dalam kondisi
darurat pandemi Covid-19. Melalui program kampus mengajar, mahasiswa memiliki
kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam membantu kegiatan belajar, membantu
adaptasi teknologi, dan membantu administrasi pada sekolah yang menjadi tempat
penugasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
kampus mengajar di SD Muhammadiyah 1 Padas. Metode penelitian menguntukkan
deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara dan dokumentasi diuntukkan untuk
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan teknik
pengolahan data kualitatif dari Miles dan Hubermen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan program kampus mengajar angkatan 1 tahun 2021 SD
Muhammadiyah 1 Padas meliputi; Pertama, mengajar yang terdiri dari pembelajaran
tatap muka, kunjungan rumah (home visit), dan pembelajaran daring. Kedua, Adaptasi
teknologi untuk membantu guru dalam pembuatan media ajar dan bahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum. Ketiga, administrasi juga dilakukan mahasiswa untuk membantu
guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran sebagai kelengkapan administrasi.
Pelaksanaan kampus mengajar mampu memberikan pengalaman, dan memberdayakan
mahasiswa serta memberikan dampak positif pada peserta didik disituasi covid-19.
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PENDAHULUAN

Wabah Covid-19 yang bersifat global melanda dunia dengan hampir seluruh
negara menunjukkan tingkat pandemi yang berbeda menunjukkan bahwa Kkrisis
pandemi bisa berlangsung lama (Gilbert, Dewatripont, Muraille, Platteau, dan
Goldman, 2020). WHO memimpin dalam upaya memperlambat penyebaran virus
covid-19, namun pandemi menyebar dengan cepat dan mengubah cara beraktivitas
dalam keseharian masyarakat (Zarocostas, 2020). Indonesia mendapat guncangan
keras pada sektor pendidikan bersamaan dengan diberlakukannya aturan-aturan
untuk melindungi generasi bangsa dari penularan Covid-19. Kebijakan
pembelajaran secara dalam jaringan (daring) menjadi sebuah keputusan yang
dilaksanakan oleh seluruh sekolah (Anwar, 2021).

Efektifitas pembelajaran daring yang dilaksanakan saat ini belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan (Riyanda, Herlina, dan Wicaksono,
2020). Hal ini disebabkan kurangnya kesempatan peserta didik dalam mengasah
kemampuan interpersonal. Permasalahan logistik berupa signal, kuota dan
kurangnya biaya penunjang pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan
efektifnya proses pembelajaran daring. Sedangkan pada tingkat sekolah,
pembelajaran daring terkendala dengan keterbatasan pendidik yang belum secara
keseluruhan mampu berinovasi. Ketidaksiapan sekolah/madrasah, seperti
keterbatasan sarana prasarana, jaringan internet, dan kurangnya penguasaan
teknologi membuat proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi tidak efektif
(Saefulmilah dan Saway, 2020). Hal tersebut menjadi masalah yang cukup serius
dalam dunia pendidikan dimasa pandemi Covid-19.

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi menyusun Program Kampus Mengajar (KM) sebagai bagian dari
penyelesaian permasalahan yang timbul selama pembelajaran daring. Kampus
mengajar merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MKBM) berupa asistensi mengajar untuk memberdayakan mahasiswa

dalam membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) berbagai desa/kota di
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Indonesia. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kompetensi baik soft skills
maupun hard skills agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman sebagai
pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2021).

Kehadiran mahasiswa pada kampus mengajar dengan penerapan
pembelajaran di luar kelas dan dengan metode yang menarik menyesuaikan
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat membantu pembelajaran. Peserta didik
pada sekolah dasar memberikan kesempatan dalam melakukan komunikasi dengan
mahasiswa sebagai asisten pengajar dan mampu menjadikan mahasiswa sebagai
sosok yang menginspirasi. Kampus mengajar juga memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan dan karakter serta memiliki
pengalaman belajar. Selain itu, melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan
efektivitas proses pembelajaran dalam kondisi darurat pandemi Covid-19
dikarenakan pembelajaran daring memiliki risiko hilangnya proses pembelajaran
yang efektif (Malyana, 2020).

Tujuan dilaksanakannya program kampus mengajar adalah untuk
memberdayakan mahasiswa yang berkolaborasi dengan sekolah. Melalui program
kampus mengajar, mahasiswa memiliki kegiatan yang menjadi tanggung jawab
dalam membantu kegiatan belajar, membantu adaptasi teknologi, dan membantu
administrasi pada sekolah yang menjadi tempat penugasan. Ruang lingkup
pembelajaran pada kampus mengajar mencakup pembelajaran disemua mata
pelajaran yang berfokus literasi dan numerasi. Adaptasi teknologi dengan
membantu penerapan sistem pembelajaran 4.0 yang berbasis teknologi seperti
pemanfaatan aplikasi dalam pembelajaran daring. Serta mencakup hal-hal yang
terkait dengan administrasi pada pembelajaran maupun administarsi sekolah.

Program kampus mengajar Angkatan 1 hanya berfokus pada Sekolah Dasar
(SD) yang terakreditasi minimal C dan berada di daerah 3T (terdepan, terluar, dan
tertinggal). Program ini dilakukan secara daring maupun luring sesuai dengan
kondisi sekolah masing-masing. SD Muhammadiyah 1 Padas merupakan salah satu
sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan kampus mengajar angkatan 1 Tahun
2021. SD Muhammadiyah 1 Padas selama diberlakukannya belajar dari rumah juga

menerapkan pembelajaran daring untuk mencegah penularan covid-19 pada peserta
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didik dan seluruh warga sekolah. SD Muhammadiyah 1 Padas berdiri pada tahun
2015 dengan menyandang akreditasi C dan berstatus swasta. kurikulum yang
diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari yaitu kurikulum 2013 dengan jumlah
siswa kurang lebih ada 105 siswa.

Kajian yang membahas mengenai MBKM telah banyak dikaji dan terbit
berupa artikel jurnal maupun makalah dalam prosiding, seperti kajian mengenai
konsep merdeka belajar (Hendri, 2020); (Siregar, Sahirah, dan Harahap, 2020);
(Mustaghfiroh, 2020), kajian tentang implementasi merdeka belajar (Arifin dan
Muslim, 2020); (Yamin dan Syahrir, 2020); (Kurniawan, Saputra, dan Daulay,
2020); (Saleh, 2020). Kajian merdeka belajar pada program kampus mengajar
perintis (Rosita dan Damayanti, 2021), dan kajian tentang pelaksanaan kampus
mengajar angkatan 1 tahun 2021 (Hamzah, 2021). Dari kajian terdahulu tersebut
hanya Hamzah yang membahas mengenai kampus mengajar pada program MBKM.
Artinya belum banyak yang meneliti/mengulas mengenai kampus mengajar, maka
penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan kampus mengajar angkatan 1
tahun 2021 di Sekolah Dasar. Penelitian ini diharapkan mamou menambah
khasanah ilmu dan menjadi rujukan pada kajian kampus mengajar penelitian
berikutnya.

METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif merupakan gambaran ciri-ciri data secara akurat dan sesuai
dengan sifat. Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 1 Padas, Kabupaten Ngawi,
Jawa Timur. Objek penelitian adalah pelaksanaan kampus mengajar program
merdeka belajar kampus merdeka di SD Muhammadiyah 1 Padas. Informan pada
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kampus mengajar angkatan 1, guru, wali
murid, peserta didik, dan masyarakat sekitar SD Muhammadiyah 1 Padas.

Metode penelitian yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan
teknik observasi yang berlangsung selama 3 bulan sejak maret hingga Juni 2021.
Observasi, wawancara dan dokumentasi diuntukkan untuk pengumpulan data. Data
yang dikumpulkan kemudian diolah menguntukkan teknik pengolahan data
kualitatif dari Miles dan Hubermen yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh (Miles dan Huberman, 2014).
Kejenuhan data yang dimaksud adalah tidak diperolehnya data atau informasi baru.

Analisis data meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kampus mengajar angkatan 1 penugasan SD
Muhammadiyah 1 Padas terdiri dari 7 (tujuh) mahasiswa yang berdomisili tidak
jauh dari sekolah. Mahasiswa berasal dari berbagai perguruan tinggi di pulau Jawa
serta didampingi oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) selama pelaksanaan
Kampus Mengajar angkatan 1. Berdasarkan hasil penelusuran pelaksanaan Kampus
Mengajar angkatan 1 tahun 2021 sebagai berikut:

Mengajar

Proses belajar-mengajar yang terlaksana selama kampus mengajar
melibatkan seluruh mahasiswa yang berkolaborasi dengan guru-guru SD
Muhammadiyah 1 Padas. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa proses
belajar-mengajar selama kegiatan kampus mengajar berlangsung dengan
pembelajaran secara tatap muka (luring), kunjungan (home visit), serta
pembelajaran daring (online).

Pertama, pembelajaran tatap muka dilakukan pada situasi covid-19
dengan penerapan protokol kesehatan ketat. Peserta didik datang dan melakukan
pembelajaran di sekolah dengan peserta didik maksimal berjumlah 15 orang setiap
harinya. Pembelajaran secara luring diuntukkan untuk memaksimalkan
tarnsformasi pengetahuan kepada peserta didik serta pendidikan karakter pada anak
dan membentuk profil pelajar pancasila pada peserta didik. Pada pelaksanan proses
pembelajaran mahasiswa memakai media pembelajaran untuk menunjang proses
pembelajaran.

Media pembelajaran penting dalam mengajar agar peserta didik tidak
terpaku dan mengalami kejunuhan serta media ajar seperti buku pelajaran, alat
peraga mampu membantu daya serap peserta didik (Sudirjo, 2010). Pembelajaran
tatap muka dilakukan berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) sehingga
mampu memaksimalkan interaksi dan keterlibatan antar mahasiswa dan peserta
didik (Fanani, dan Kusmaharti, 2014). Keterlibatan peserta didik dalam
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pembelajaran di kelas berhubungan dengan prestasi belajar (Atmoko, 2011).
Pembelajaran HOTS juga mampu terintegrasi dengan penguatan pendidikan
karakter peserta didik (Sofanudin, 2020, p. 273). Pelaksanaan pembelajaran aktif
dapat memperoleh pengetahuan dan kecakapan melalui mendengar, mengamati,
dan empati (Anwar dan Zaenullah, 2020; Raehang, 2014).

Kedua, pembelajaran dengan home visit. Pelaksanaan home visit dengan
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 1 mahasiswa sebagai guru dan 4-5
peserta didik yang berlangsung di rumah/kediaman peserta didik. Pelaksanaan
home visit dilakukan selama bulan ramadhan atau bulan ke dua program Kampus
mengajar SD Muhammadiyah 1 Padas. Metode pembelajaran menguntukkan
metode pembelajaran berbasis Small Step System, yaitu proses belajar di biMBA
AIUEO dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kemampuan serta
kemauan anak, dan pendekatannya disesuaikan dengan karakter, serta kesukaan
anak (individual system) sehingga dapat tercipta proses belajar yang menyenangkan
bagi peserta didik (Meha dan Hengelina, 2009). Pengajaran diberikan secara
bertahap sesuai dengan tahapan kompetensi siswa demi meningkatkan minat baca
dan belajar peserta didik dan juga meningkatakan pembiasaan baik peserta didik
(Anwar, 2022).

Ketiga, pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring
berlangsung disebabkan tingginya kasus covid-19 yang terjadi di Kabupaten
Ngawi, Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelusuran, didapati bahwa mahasiswa
Kampus mengajar membagi tanggung jawab pada setiap kelas untuk memfokuskan
pada kelas tersebut. Pembelajaran daring dilakukan dengan media pembelajaran
daring yang terdiri dari berbagai digital platforms untuk menghilangkan kejenuhan
dan membuat kreativitas pembelajaran (Smoyer, O’Brien, dan Rodriguez-Keyes,
2020). Tidak hanya WA grup akan tetapi mengandalkan media sosial dan aplikasi
lainnya seperti youtube, zoom, gmeet, google classroom. Hal tersebut bertujuan
untuk memanfatkan teknologi dan menjadi literatur sistem informasi utama (De
Reuver, Sgrensen, dan Basole, 2018). Mahasiswa berinovasi membuat media
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan literasi dan

numerasi serta kemampuan keterampilan siswa sekolah dasar.
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Adaptasi Teknologi

Berdasarkan hasil penelusuran, pelaksanaan adaptasi teknologi pada
kampus mengajar SD Muhammadiyah 1 Padas yaitu membantu guru dalam
pembuatan media ajar dan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum. Membantu
guru dalam pembelajaran dikarenakan implementasi pembelajaran daring ditingkat
pendidikan dasar masih dirasa berat oleh sebagian guru (Sun’iyah, 2020) meskipun
pada dasarnya banyak guru yang memiliki perangkat ponsel dan laptop akan tetapi
belum mampu mengoperasikan sebagai media pembelajaran daring. Pembuatan
video pembelajaran ataupun media pembelajaran menyesuaikan dengan materi
yang akan dipelajari peserta didik.

Adaptasi Teknologi merupakan penguntukan media yang berada di dalam
jangkauan penguntuknya, untuk tujuan-tujuan penyampaian pesan tertentu demi
menegosiasikan posisinya dimasyarakat luas. Dabbagh dan Ritland mengatakan ada
tiga komponen pada pembelajaran online yaitu model pembelajaran, strategi
instruksional dan pembelajaran, serta media pembelajaran online (Dabbagh dan
Bannan-Ritland, 2005, p. 78). Ketiga komponen ini membentuk suatu keterkaitan
interaktif, yang didalamya terdapat model pembelajaran yang tersusun sebagai
suatu proses sosial yang menginformasikan desain dari lingkungan pembelajaran
online, yang mengarah kepada spesifikasi strategi instruksional dan pembelajaran
yang secara khusus memungkinkan untuk memudahkan belajar melalui

penguntukan teknologi pembelajaran (Atsani, 2020).

Administrasi Sekolah dan Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD Muhammadiyah 1 Padas,
menunjukkan bahwa administrasi SD Muhammadiyah 1 Padas belum tertata
dengan rapi masih dalam proses penataan dan kelengkapan secara terus menerus.
Hal ini disebabkan kurangnya tenaga dan kesibukan guru dalam menjalankan tugas
pendidikan lainnya (Wawancara, Ibu Rini selaku guru SD Muhammadiyah 1
Padas). Pelaksanaan administrasi yang terlaksana pada kampus mengajar SD
Muhammadiyah 1 Padas adalah penataan administrasi untuk menunjang dan
mempersiapkan akreditasi sekolah. Penataan dimaksud agar ketika pelaksanaan
visitasi, sekolah telah mempersiapkan dan memiliki kelengkapan administrasi

secara terstruktur dan teratur. Akreditasi bertujuan untuk menentukan kelayakan

Pelaksanaan Kampus Mengajar Angkatan 1 Program Merdeka Belajar ...



217 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 9 No. 1 2021

program dan satuan pendidikan sekolah pada setiap jenjang pendidikan (Alfina dan
Anwar, 2020). Akreditasi terhadap progam dan satuan pendidikan dilakukan oleh
badan akreditasi nasional sebagai bentuk akuntabilitas publik (Aqgib, 2017).

Pelaksanaan administrasi juga dilakukan dengan mahasiswa membantu
guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran sebagai kelengkapan administrasi.
Kelengkapan administrasi menjadi unsur dalam transformasi sekolah (Asrul,
Ananda, dan Rosinta, 2015, p. 15). Kelengkapan administrasi berupa RPP, bahan
ajar dan materi ajar, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
instrumen evaluasi/penilaian, serta bahan evaluasi setiap tema pembelajaran,
membantu menginput data dana BOS, menginput data donator, serta membantu
dalam pembuatan brosur penerimaan peserta didik baru tahun 2021/2022.

Administrasi sekolah erat kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah melakukan supervisi administrasi dan supervisi pembelajaran untuk
meningkatkan kinerja pendidik (Octavia dan Savira, 2016). Proses pengelolaan,
mulai dari mengendalikan, mengatur, serta memberi aturan melalui berbagai cara
atau usaha agar mampu terlaksananya tujuan sekolah disebut dengan administrasi
sekolah.
SIMPULAN

Pelaksanaan kampus mengajar Angkatan 1 di SD Muhammadiyah 1 Padas
telah sesuai dengan tujuan dan harapan dari program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka, yakni memberikan pengalaman mahasiswa, mengembangkan serta
memberdayakan mahasiswa. Pelaksanaan kampus mengajar SD Muhammadiyah 1
Padas meliputi mengajar, adaptasi teknologi dan administrasi. Pelaksanaan belajar
mengajar selama kegiatan mahasiswa terjadi dalam tiga bentuk pembelajaran yatu
pembelajaran tatap muka, home visit dan pembelajaran daring. Pelaksanaan
adaptasi teknologi pada kampus mengajar SD Muhammadiyah 1 Padas yaitu
membantu guru dalam pembuatan media ajar dan bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum. Administrasi sekolah dengan penataan administrasi yang berhubungan
dengan akreditasi serta membantu guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran
sebagai kelengkapan administrasi.
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